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Abstract 

This study aims to explore the application of ice breaking techniques in improving children's learning 
concentration in PAUD An Nur. The research method used is qualitative descriptive, with data 
collection through observation, interviews, and documentation. The subjects of the study include teachers 
and children who participate in learning activities. The results of the study show that the application 
of ice breaking can significantly improve children's learning concentration. Ice breaking activities carried 
out before learning have been proven to be able to create a fun atmosphere, reduce tension, and increase 
student enthusiasm. Additionally, teachers reported increased interaction between students, which had 
a positive impact on their learning experience. This study recommends that the ice breaking method be 
routinely integrated in teaching and learning activities at PAUD An-Nur to create a more conducive 
and effective environment for the development of children's concentration. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan teknik ice breaking dalam 
meningkatkan konsentrasi belajar anak-anak di PAUD An Nur. Metode penelitian yang 
digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian meliputi guru dan anak-anak yang 
berpartisipasi dalam kegiatan belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan ice 
breaking secara signifikan dapat meningkatkan konsentrasi belajar anak. Aktivitas ice 
breaking yang dilakukan sebelum pembelajaran terbukti mampu menciptakan suasana yang 
menyenangkan, mengurangi ketegangan, dan meningkatkan antusiasme siswa. Selain itu, 
guru melaporkan peningkatan interaksi antar siswa, yang berdampak positif pada 
pengalaman belajar mereka. Penelitian ini merekomendasikan agar metode ice breaking 
diintegrasikan secara rutin dalam kegiatan belajar mengajar di PAUD An-Nur untuk 
menciptakan lingkungan yang lebih kondusif dan efektif bagi perkembangan konsentrasi 
anak. 
  

Kata kunci: Penerapan Ice Breaking, Konsentrasi Belajar, Anak 
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PENDAHULUAN  
Ice breaking adalah teknik yang digunakan dalam berbagai konteks, termasuk dalam 

pendidikan, untuk menciptakan suasana yang nyaman dan interaktif di antara peserta didik 
(Zahroh et al., 2024). Penerapan ice breaking di dalam kelas dapat berperan signifikan 
terhadap konsentrasi belajar anak. Dalam lingkungan belajar yang biasanya formal, anak-
anak sering kali merasa canggung atau tertekan, yang dapat menghambat kemampuan 
mereka untuk berkonsentrasi dan berpartisipasi (Astuti & Watini, 2022). Kegiatan ice 
breaking, yang meliputi permainan, diskusi santai, atau aktivitas interaktif lainnya, anak-anak 
diberikan kesempatan untuk saling mengenal dan beradaptasi satu sama lain (Arif et al., 
2023). Hal ini tidak hanya mengurangi kecanggungan, tetapi juga membangun kepercayaan 
dan mendorong keterlibatan mereka dalam pembelajaran (Khoirurrizki & Bustam, 2022). 
Ketika anak-anak merasa nyaman dan akrab dengan teman sekelasnya, mereka lebih 
cenderung untuk berbagi ide, bertanya, dan berkolaborasi dalam tugas-tugas akademik 
(Latifah et al., 2023). Selain itu, kegiatan ice breaking dapat merangsang pikiran kreatif dan 
memfasilitasi relaksasi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan perhatian dan konsentrasi 
mereka saat belajar (Khanati et al., 2022). Dengan demikian, penerapan ice breaking bukan 
hanya sekadar kegiatan pemanasan, tetapi juga strategi yang efektif untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif, di mana anak-anak dapat fokus dan menikmati 
pengalaman belajar mereka secara maksimal (Syafii, 2024). 

Ice breaking adalah metode yang efektif untuk mengatasi kebosanan dan 
meningkatkan keterlibatan siswa selama proses belajar (Saputri et al., 2023). Dalam konteks 
kelas, memberikan ice breaking dapat dilakukan dengan beberapa cara yang menarik dan 
interaktif. Pertama, guru dapat memulai dengan permainan singkat yang melibatkan semua 
siswa, seperti "two truths and a lie," di mana setiap anak menyebutkan dua fakta tentang diri 
mereka dan satu kebohongan, sementara teman-temannya menebak mana yang salah (Dhika 
et al., 2025). Cara ini tidak hanya mempererat hubungan antar siswa, tetapi juga memicu 
rasa penasaran dan semangat untuk berpartisipasi (Alfindy et al., 2025). Selain itu, aktivitas 
seperti kuis interaktif menggunakan aplikasi atau alat peraga dapat membuat suasana kelas 
lebih dinamis dan menyenangkan. Kegiatan fisik singkat, seperti lempar bola sambil bertanya 
satu sama lain, juga bisa menjadi cara efektif untuk menghilangkan kejenuhan (Ujma & 

Dewi, 2025). Penggunaan musik sebagai latar belakang selama sesi ice breaking dapat 
menambah energi positif dan menciptakan atmosfer yang lebih santai (Hudzaifah et al., 
2025). Dengan mengintegrasikan ice breaking secara teratur di awal atau selama jam 
pelajaran, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan 
menyenangkan, sehingga siswa merasa lebih termotivasi dan terlibat dalam proses 
pembelajaran. 

Terapkan konsentrasi belajar anak di sekolah adalah tantangan penting yang harus 
dihadapi oleh para guru, mengingat bahwa perhatian siswa seringkali teralihkan oleh 
berbagai faktor, baik dari dalam maupun luar kelas (Dio Ismi et al., 2021). Mengawali dengan 



IFTITIAH: Jurnal Ilmiah Pendidikan Islam Anak Usia Dini                E-ISSN: 3089-4107    

Vol. 03, No. 01, Tahun 2025 | Hal. 1 – 10 

 
https://ojs.staisdharma.ac.id/index.php/ijpiaud/index 

3  

mengidentifikasi gaya belajar yang berbeda, guru dapat merancang pembelajaran yang lebih 
personal dan relevan bagi setiap siswa. Penggunaan metode pengajaran yang bervariasi, 
seperti diskusi kelompok, permainan edukasi, atau pendekatan berbasis proyek, dapat 
membantu menjaga (Adiansa & Wulandari, 2023). Selain itu, menciptakan lingkungan yang 
kondusif untuk belajar, seperti mengurangi gangguan suara dan menyediakan tempat duduk 
yang nyaman, juga sangat berperan penting (Nabilah & Sukartono, 2022). Seiring dengan 
itu, guru harus mengajarkan teknik-teknik konsentrasi, seperti pernapasan dalam dan 
meditasi singkat, guna menyiapkan mental siswa sebelum memasuki kegiatan belajar 
(Itsnaeni et al., 2025).  

Penggunaan alat bantu visual dan multimedia dalam penyampaian materi tidak hanya 
membuat pembelajaran lebih menarik, tetapi juga mampu meningkatkan daya ingat dan 
konsentrasi siswa (Abdullah et al., 2025). Tes singkat atau kuis di akhir setiap sesi juga dapat 
membantu siswa untuk fokus, dengan memberikan mereka kesempatan untuk menerapkan 
dan merefleksikan apa yang telah dipelajari (Siagian et al., 2025). Lebih jauh lagi, 
membangun hubungan yang baik dengan siswa, di mana mereka merasa diperhatikan dan 
dihargai, akan menciptakan kenyamanan yang memungkinkan mereka untuk lebih 
berkonsentrasi (Siregar & Mashudi, 2024). Dengan mengimplementasikan pendekatan-
pendekatan ini secara konsisten, guru dapat menciptakan suasana kelas yang mendukung, di 
mana konsentrasi belajar anak tidak hanya terjaga tetapi juga ditingkatkan, memberikan 
mereka fondasi yang kuat untuk mencapai keberhasilan akademis di sekolah (Ulfadhilah, 
2021). 

Stimulasi konsentrasi belajar anak merupakan kolaborasi penting antara orang tua 
dan guru, di mana masing-masing memiliki peran krusial dalam menciptakan lingkungan 
yang mendukung proses belajar. Orang tua, sebagai pendidik pertama, dapat memulai 
dengan membangun rutinitas yang konsisten di rumah, seperti menetapkan waktu belajar 
yang teratur dan menciptakan suasana yang tenang tanpa gangguan (Mutakim et al., 2025). 
Penggunaan teknik komunikasi yang efektif, seperti memberikan pujian untuk pencapaian 
kecil, dapat meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri anak (Hefniy & Harmonis, 2020). 
Di sisi lain, guru di sekolah memiliki kesempatan untuk menerapkan berbagai metode 
pembelajaran yang interaktif dan menarik, seperti penggunaan teknologi dan permainan 
edukatif, yang mampu menarik perhatian siswa dan meningkatkan minat mereka dalam 
belajar. 

Guru juga dapat mengajarkan teknik konsentrasi, seperti membagi tugas besar 
menjadi bagian kecil dan menetapkan tujuan jangka pendek yang realistis, sehingga siswa 
merasa lebih mudah untuk fokus (Nainggolan & Mashudi, 2024). Sinergi antara orang tua 
dan guru juga penting dalam memahami kekuatan dan kelemahan masing-masing anak; 
dengan berbagi informasi terkait perkembangan anak di rumah dan di sekolah, mereka dapat 
menyusun strategi yang lebih tepat untuk meningkatkan konsentrasi belajar anak (Nenotek 
et al., 2025). Melalui pertemuan rutin antara orang tua dan guru, baik itu dalam bentuk 
rapat orang tua atau komunikasi langsung, semua pihak dapat berkolaborasi untuk 
menciptakan rutinitas belajar yang sejalan dan saling mendukung (Rosyada, 2024). Dengan 
memadukan upaya di rumah dan di sekolah, stimulasi konsentrasi belajar anak akan lebih 
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efektif, membentuk dasar yang kokoh bagi kesuksesan akademis dan perkembangan pribadi 
mereka. 

 
METODE 

Penelitian kualitatif deskriptif ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan ice 
breaking dalam meningkatkan konsentrasi belajar anak di PAUD An Nur. Penelitian ini 
akan dilakukan dengan pendekatan studi kasus, di mana peneliti akan mengamati langsung 
proses pembelajaran yang dilaksanakan di PAUD An Nur. Teknik pengumpulan data akan 
meliputi wawancara mendalam dengan pengajar, observasi partisipatif, dan analisis dokumen 
yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran. Selain itu, peneliti juga akan melakukan 
wawancara dengan orang tua untuk mendapatkan perspektif tentang perubahan konsentrasi 
anak di rumah setelah penerapan ice breaking. Data yang diperoleh akan dianalisis secara 
tematik, dengan menyoroti pengalaman, perasaan, dan pandangan pengajar serta anak-anak 
selama kegiatan ice breaking. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 
mendalam mengenai efektivitas ice breaking dalam menciptakan suasana belajar yang lebih 
menyenangkan dan mendukung perhatian anak selama proses pembelajaran. Hasil dari 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan metode pengajaran yang 
lebih efektif di PAUD. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tentang penerapan ice breaking dalam meningkatkan konsentrasi belajar 
anak usia dini di PAUD An Nur menunjukkan hasil yang signifikan. Metode ice breaking 
diterapkan sebelum sesi pembelajaran untuk menciptakan suasana yang lebih santai dan 
menyenangkan. Aktivitas ini melibatkan permainan ringan, nyanyian, dan interaksi sosial 
yang bertujuan menghilangkan ketegangan dan meningkatkan antusiasme anak. Dalam 
observasi, anak-anak menunjukkan peningkatan perhatian dan keaktifan dalam proses 
pembelajaran setelah kegiatan ice breaking. Selain itu, pengajaran menjadi lebih interaktif, 
di mana anak-anak merasa lebih nyaman untuk berpartisipasi dan mengajukan pertanyaan.  

Sesi wawancara dengan guru juga mengungkapkan bahwa anak-anak yang mengikuti 
ice breaking memiliki kemampuan konsentrasi yang lebih baik selama pembelajaran 
dibandingkan dengan anak-anak yang tidak mengikuti kegiatan tersebut. Hasil dari 
pengukuran konsentrasi di PAUD An Nur menggunakan skala yang telah ditentukan 
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam rentang waktu tiga bulan. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa penerapan teknik ice breaking tidak hanya berkontribusi terhadap 
peningkatan konsentrasi belajar, tetapi juga membangun rasa kebersamaan dan kerjasama di 
antara anak-anak. Oleh karena itu, implementasi metode ini dapat direkomendasikan 
sebagai bagian dari kurikulum di PAUD An-Nur untuk mendukung perkembangan 
pendidikan anak usia dini secara optimal. 

Hasil penelitian mengenai cara menerapkan konsentrasi anak di sekolah 
menunjukkan berbagai strategi yang efektif untuk meningkatkan fokus dan perhatian siswa. 
Salah satu pendekatan yang diterapkan adalah pengaturan lingkungan belajar yang kondusif, 
di mana ruang kelas didesain agar bebas dari gangguan dan memiliki pencahayaan yang baik. 



IFTITIAH: Jurnal Ilmiah Pendidikan Islam Anak Usia Dini                E-ISSN: 3089-4107    

Vol. 03, No. 01, Tahun 2025 | Hal. 1 – 10 

 
https://ojs.staisdharma.ac.id/index.php/ijpiaud/index 

5  

Penelitian ini juga menekankan pentingnya variasi dalam metode pengajaran, termasuk 
penggunaan multimedia, permainan edukatif, dan kegiatan fisik yang terintegrasi dalam 
pembelajaran, sehingga siswa tidak merasa bosan dan lebih terstimulasi. Selain itu, teknik 
mindfulness, seperti latihan pernapasan dan meditasi singkat, diimplementasikan untuk 
membantu siswa mengelola stres dan emosi, yang berdampak positif pada konsentrasi 
mereka. Penelitian ini menemukan bahwa pendekatan kolaboratif antara guru dan siswa 
dalam menetapkan tujuan pembelajaran juga meningkatkan rasa tanggung jawab dan 
motivasi siswa. Hasil observasi di PAUD An-Nur menunjukkan bahwa siswa yang terlibat 
aktif dalam proses belajar memiliki konsentrasi yang lebih baik dibandingkan dengan 
metode pembelajaran tradisional. Kesimpulan dari penelitian ini menyarankan pentingnya 
kombinasi berbagai strategi yang inklusif dan adaptif untuk membantu anak-anak 
mengembangkan kemampuan konsentrasi yang lebih baik di sekolah. 

Ice breaking merupakan teknik yang digunakan untuk menciptakan suasana yang 
lebih nyaman dan akrab antara guru dan siswa, serta antar sesama siswa di dalam kelas (Ratu 
Nita Lubis et al., 2025). Penerapan ice breaking di sekolah memiliki dampak signifikan 
terhadap konsentrasi belajar anak. Ketika siswa merasa lebih nyaman dan terhubung satu 
sama lain, mereka cenderung menunjukkan keterlibatan yang lebih tinggi dalam 
pembelajaran (Ilham Rifqyansya Fauzi et al., 2024). Teknik ini dapat berupa permainan, 
diskusi ringan, atau aktivitas fisik yang melibatkan semua siswa. Misalnya, saat guru 
mengawali pelajaran dengan permainan sederhana, siswa biasanya merasa lebih rileks dan 
bersemangat untuk belajar (Shoolikhah, 2024).  

Suasana yang lebih hangat dan interaktif dapat mengurangi kecanggungan, sehingga 
siswa lebih berani untuk berpartisipasi aktif. Selain itu, ice breaking juga membantu 
mengurangi stres dan kecemasan yang sering dialami siswa, terutama saat memulai tahun 
ajaran baru atau saat menghadapi ujian (Nazhifah, 2024). Ketika stres berkurang, siswa dapat 
lebih fokus pada materi pembelajaran, karena mereka tidak terbebani oleh rasa takut atau 
ketidaknyamanan. Sebagai hasilnya, mereka dapat menyerap informasi dengan lebih baik, 
meningkatkan pemahaman dan retensi materi yang diajarkan (Adiansa & Wulandari, 2023). 
Dengan demikian, penerapan ice breaking tidak hanya berfungsi untuk menghidupkan 
suasana kelas, tetapi juga memiliki tujuan pedagogis yang penting, yaitu meningkatkan 
konsentrasi dan efektivitas belajar siswa secara keseluruhan. Implementasi kegiatan ini dapat 
dilakukan secara teratur, sehingga menciptakan budaya positif di dalam kelas yang 
mendukung pembelajaran yang produktif dan menyenangkan. 

Stimulasi konsentrasi belajar pada anak, baik di sekolah maupun di rumah, sangat 
penting untuk mengoptimalkan kemampuan belajar mereka. Di sekolah, guru dapat 
menerapkan berbagai strategi untuk meningkatkan konsentrasi siswa (Dewi & Utami, 2024). 
Salah satunya adalah menciptakan suasana belajar yang menarik dan interaktif, seperti 
penggunaan alat peraga, teknologi, atau metode pembelajaran berbasis proyek (Sari et al., 
2024). Dengan menyediakan pengalaman belajar yang variatif, siswa lebih mungkin tertarik 
dan fokus pada materi yang diajarkan. Selain itu, guru dapat memberikan waktu istirahat 
yang cukup dan menyisipkan aktivitas fisik untuk mengurangi kejenuhan, memungkinkan 
siswa untuk kembali berkonsentrasi setelah melakukan kegiatan yang menyegarkan. 
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Keadaan dirumah, orang tua memainkan peran penting dalam mendukung 
konsentrasi belajar anak. Mereka dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, 
seperti menyediakan tempat yang tenang dan bebas dari gangguan. Mengatur rutinitas harian 
juga membantu anak untuk lebih fokus, seperti menentukan waktu khusus untuk belajar 
tanpa gangguan dari gadget atau televisi. Selain itu, orang tua disarankan untuk terlibat 
dalam proses belajar anak, baik dengan membantu menyelesaikan pekerjaan rumah atau 
mendiskusikan materi pelajaran. Hal ini tidak hanya memberikan dukungan akademis, 
tetapi juga memperkuat hubungan emosional yang dapat meningkatkan kedisiplinan dan 
motivasi anak. 

Kombinasi pendekatan dari guru dan orang tua sangat krusial. Komunikasi yang baik 
antara keduanya memungkinkan mereka untuk saling berbagi informasi dan strategi yang 
efektif dalam meningkatkan konsentrasi anak. Misalnya, apabila seorang guru mencatat 
bahwa anak mengalami kesulitan berkonsentrasi pada mata pelajaran tertentu, informasi ini 
dapat disampaikan kepada orang tua, yang kemudian dapat membantu anak di rumah 
dengan metode yang sesuai. Dengan sinergi ini, stimulasi konsentrasi belajar anak dapat 
lebih terarah dan berdampak positif pada perkembangan akademis mereka. Oleh karena itu, 
peran aktif baik guru maupun orang tua sangat menentukan keberhasilan konsentrasi belajar 
anak di sekolah dan di rumah. 
 
SIMPULAN 

Penerapan teknik ice breaking di PAUD An Nur menunjukkan dampak positif yang 
signifikan terhadap konsentrasi belajar anak usia dini. Ice breaking, yang berfungsi untuk 
menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dan interaktif, mampu meredakan 
ketegangan serta meningkatkan rasa nyaman anak saat belajar. Melalui aktivitas yang 
menyenangkan dan penuh energi, anak-anak lebih mudah terlibat, sehingga konsentrasi 
mereka dapat terjaga dengan baik. Selain itu, metode ini membantu menciptakan ikatan 
sosial di antara anak-anak, yang dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar. Dengan 
begitu, anak tidak hanya belajar materi akademis, tetapi juga keterampilan sosial yang 
penting untuk perkembangan mereka. Penggunaan ice breaking di PAUD An Nur telah 
terbukti meningkatkan keaktifan dan keinginan belajar anak, menjadikannya strategi yang 
efektif dalam mendukung konsentrasi belajar di lingkungan pendidikan usia dini. 
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